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Albstae

Canger 15 Lhe second leading cavse of death after cardiovasoular diseases in the world, Multiple Myeloma has a
10% previlence of all plusma cell cancer cases, Curcumin is 2 compound isolnied from e tizome of wnneric
[Crrenma fonge L) and has been proven to hare an aetivity as anticancer, One of the new curcumin's anzlopues
compoind was 2,5-bis(2%-pyridiliding joyclopentanone. This study was nimed ot the synthesiz and determination
of eylotonic activity of 2,5-bis(2-pyridilidinclevelopentanons against the Mycloma. Syathesis of 2.5-bis(-
priidylidinejeyelopentanon was pertormed according to earbonil condensation rezction hetween cyvelopentanon
and pyridine-2-varbaldehyde with potasivm hydrexide as catalyst The pority of the svathesized product was
analyzed by measuring melting point, Thin Laver Cliematography (TLC), and Gas Chromatography {GC), Then
the structure of the compound was tdentifiad by using spectroscopic methods (UV-Vis, (R, H-NMR, and Maszs-
speerroscopic). MTT Test was wsed as the method of the cytotoxie aetivity 1est in the Myeloma and Vero cells.
The series of concentration used m the Myeloma cell for he 2,5-bis{ 2-pyridilidinelcyelopenianone were 200
pidy L00 i, S0 b 25 phd; 12,5 pM: 6,25 phd. Inthe Vero cell, the series of concentration used for 2,5-bis(2"-
pyridilidingeyclopentanone were 400 ph; 200 udd; 100 phd, 30 pM, The absorbance of the cell was measured
at 350 wn wavelength using the ELISA reader. 1T, was used as a eviotoxicity parameter was obtained from
probitanalysis. [dentificition by UV-Visible, 1R, 'H-NMR and MS showed that the svathesized product was 2.5-
bris=(2-pyridilidingJeyelopentanon, The TLC test identified one spor and GC showed %2.03% Poricy. The 2,5-
Bis2=prridilidine)evelopentanone bed ovtotoxic eftect 1o Myeloma cell,

Kepwerds © synthesis, 2. 5-big 2 -myridilidinelovelopentonone, curcwimin, Myeloma cell, Vero ceil, Cylotoxic

Fendahwluin =12 Rwrkuemin,  desmetebsikathumin dan
bisdesmetoksikorbuntin,  Selain pade  kunwit,

[ negara vang telah mgu den bechasil membasmi
penvakil infeksi.  kenker mermipakan  penvebab
kematian kedua setelah penyakit kardiovashuler. TH
Amerike  Seriknt,  kanker merupakan  penvebab
i Rensatizn pada wanit antan 30=34 1ahun dan
anakeanak antasp 3-14 tabun (Ganiswarn dan
Mafrialdi, 1995) Multiple Miclome merpakan
kanker pada sel plasma dimang sel plasma yang
aboormal berkembang bink membentuk tumor i
sumsum tulang dun menghasilkan antibodi yang
abnormal. Prevalensinye lebik kurang 10 %% dari
semua kasus kanker sel nplasma setelabh non-
Hoedekin's-lymphoma dan 1 % dari semua kasus
kunker. Kejadian di Amerika Serikat sckitar 4,3
kasus dari 100000 orang {Anonin, 2008,

Funvit {Crrerma longa) nerupekan selab sato
lanuman a5l Indonesin yang digunokan  untuk
pengabaton karena kandungzn kirtianya.
Kandungan kimia dari rimpang kunyit bermacam-
magcam  antara  lain minyak  atsini  (turmerss,
Zingiberen, sezquiterpenalkohol), zat pabif, lemak,

seityawl Kurkumin juza terdapat pada fermalawak
[(Chircamia xaniforizza) dengan kandungan
kurkumin yang lebih sedikit, vait sebesar |,2-2%
saja {Wagner, 984} Kwibwmin memiliki akiivias
sebagai antiinflamass, antiokzsidan, pencezahan dan
peeawnian kanker, dan antimuwagen, (Majeed dkk,
1905%, Sepvawa korkumin (1 7-bis-(4 -hidroksi, 2 '-
metoksifenil)-16-heptadivn-3.5-dion)  memnpaken
pigmen kuning vang dapat diisolasi dari chizoma
tnamnan Cerenmia fonga L. (kunir, Jawa). Rimpang
Curcirmig fonga Lo mengandung 3-3 % kurkumin
dan isomemya yaitu  desmetoksikurkomin - dan
bisdesmetoksikorkumin,  RKurkumin  memiliki
strukiur  Bediketon dengan rantai alifiis vang
simetris  terikad dengan cincin Fenelik.  Dari
strukturnyva diketzhui - bahwe  kurkomin  dapas
membentuk sintkiur Keto-enel wsomter, Siokur B-
diketon dopat wembentuk suaty enol yanz siabil
melalui ikaten  hidrogen  intemel dengan atom
oksizen deri pugus karbonil vang kedun Strukiur
kurkumin seperti terlihat pada gambar 1.
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Grmbar 1. Straldor Burkumin

Beberapa  turunan kurkumin  hasit medifikasi
sirukiur antara lain senyawa POY-0 mian 2 5-he -
{4'-hidroksi-3"-metoksibenziliding - siklopentanon
vang telah diteliti aktivitas sitoroksiknya ferhadap
el Micloma (Morrochmad dik, 1999 3 sel Raji,
Hela dan Mizloma (D2, 2003} 2erta aktivitasnya
terthadap sel kanker payudara TATD (Murlica, 2004
b Senwawa POV-1 atau 2 5-Bis-(4"-hideoksi-37, 57
dimetilbenzilidin}ziklopentanon memiliki akiivitzs
sitotoksik dengan [Ty sebesar 2,00 g yvang [ehik
toksik dibanding kurkumin dengan 1Cg schezar
190 uhd dan memiliki cfek antipgoliferatii pada
konsentrasi 0,5 pM lekih  rendah  dibanding
kurbuimin pads konsenirazi 15 pM rerbadap sel
kanker pavedarz [T470) vang direduksi 17 B-
esmradinl [07% M (Melannisa, 2004),

Pnda tabun 2003, Robinson telabh mensintesis dan
mengufi aktivitas EEAYAWE 2 6-his(2’-
piridilidin}sikioheksanon schagai inhibitor
angiogenesis yang mampu menghambar proliferzsi
s2] endothelial pada scl kanker, Hasilnva senyawn
ini memiliki prosentase menghambar sel endathelial
secara in vitro pada =el konker sehesar 96,790
(Eobinson, 2003} Gunn peaingkatan aktivitas dari
kurkumin maxa periu dilakukan pengembangan
senvawit anlor kurkumin lugi. Salah satu senvawa
torenan PGV-D yang belum  pernah. disintests
adalak 2 5-Bis(2-piridilidin)siklopentanon dard
piridin-2-karbaldchid dan  siklopentznon  dengon
knialis baza KOH. Tujuan dard penclitian ini adalah
Mensintesis sEnyawa 2.5-hisZ-
piridilidin}siklopentanon dasi piridin-Z-karbaldehid
dan siklopentanon dengan kaalis basa KOH dan
mengetabu  akrivitas  sitotoksinya  terhadap  sel
kanker baelomi.

o

Craumbar 2. Struktur 2,5<bis( 2" -piridalidin}
siklopentanon

I Eaany. Tek Far, 1312218

Mrletode Penclitian

1.

At din Babhan
Alat

Feralatan wnok wji zeavaws basil simesis ity
untuk uji jarak lebur waitu pipa kapiler jarak
lebur dan  Steare  sclendfic  meliing  poinr
apparains-SAT, Peralatnn untek  wji
kromatograli Jupis tipis {KLT) yaitu bejana
kromatografi dan lampo UV 234 nm. Peralatan
untuk uji spekiroskopl adaleh spektrometer
alal penentu titk lebur {melting poing

dpparatis SMP-3),  spekuofotometer
LV -visible (Pharimaspes 1H00,
SHIMADZL),  spektrometer IR FTIR-

B201PC SHIMADZL, spekerometer "H-RMI
JEQL-NY &0, GUMS-0PZHINS SHIMADZLL

Alat-alat vang diguanakan wniuk wji siiotoksik
terdiri dari alat-nlat gelas sceril, swrociave,
lnampn UV, LAF [Lfasudnar A Flowl
haemociomerer, tissee olture sk, vellow
fp,  Blwe  Hp,  midcroplate W6 sumuoran,
sevrelfuge, inkubator COy, tangki nitrogen cuir,
waterbath, mikroskop Fversed, tabunz konikal
sieril, cell connder, pH meter, mikrofilter 0,2
uM, timbangen elektrik, efendrop, ELISA
Fedaer, sagiede sower kamera digital, lampu
sprilus

Bhichan

Daban unluk simtesis ¢ pindin-2-karbaldshd,
siklopentanon. pa. Merch, etanol pa. Merck,
klorolormy pa. Aerck. kalivm hidroksids pa.
Merck digunakan lempeng sibke gel GFa,
ctunol, kioroform, etil asetat, n-heksen Bakan
untek upi spekirometri adalah COCL, kelium
bromida, dan kleroform. Bahan-bahan yang
digunakan  wntuk wji sicotoksik ferdind dari
SENNEWE simterik Ha-his(20-
piridilidinfziklopentanon dan kwikomin, efanol
T Sz, DR {Dmechyd Sulfoxils), aqueadest,
mediom b= 199 medium BPM]  {Rosswed
Pork Weweordal Tesplfute) 1800, MaHCO;, FBS
[Fera! Bowine Reewm), Fungizon, penisilin-
sireptomisin, PBS (Phosphare Byflered Ealine),
hepes (W-2-Hydroxy Ethyl Piperarine-W-2-
Ethane Sulfonic Acid), MTT {3-{4,3-dimetil-
thiazol-2-il]-2,3-difeniltetrazoliom - Brl, 203
(Sendiive Dodecyd Sulpfoe).
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2. Prosedur Penelitinn

Sintesiz senyawn hasil sintesiz dilakukan dengan
curi mereaksikan siklopemancn (% mmol) dengan
KOH 30 % dalam laba alas bulat leher tign yang
dilengkagi dengan pendingin balik. Labu alzs bulat
[eher tiga dimasukkan ke dalam baskom berisi air,
Penambohan KO dilakukan bereres-tetes sambil
terus dilakukan pengadukan. Kemudian  ditetesi
piridin-2-karbaldelid sebanvak 1,720 ml (18 mmoel)
dan setiap zatu tetes maging-roasing 50 mikroliter
dengan jarak penctesan 13 detik, Campuran diaduk
selamn 15 menit pada suba kaimae, kemudian
difukukan pendinman tanpa pengadukan selana 1
hart pada suhu kamar. Hasil sintesis ditetzpkan titik
lebur dan uji kemurnian secara KLT dengan fase
werak campuran  etilasciat-kloroform (L],
elilasetat-kloroform {1:2) dan n-heksan-kloroform
(L) serta digjikon dengan spektrofotometer LTV -
visibel, [R, H-NME dan Massa.

Lji sitoroksik dilnkukan cerhadap sel Mieloina
dengan media bBiakan BRPMID 1640-cemm dan sl
Vera (b 19%-zerum). Penclitizn imi dilakukan
dengan menggunakan micropiane 99 sumuoran, 5el
didistribusikan ke dalam setinp sumuran szbanvak
10 ol dan diinkubasi selama 24 jam pada subu 377
C dengan aliran C0; 5 %6, Seiclah 24 jam sampel wji
delam seri kedar A00 whd; 200 pdd; 100 ph; 50
pid; 25 phd; 125 ol dan 0,25 pbd ditambahkan ke
dalam tiap sumuran yang teloh ditentukan sebanyak
100 pl Eemodion diinkebasi kembali dalam
inkubator dengan sube 377°C, selama 24 jam dengan
aliran CO; 3% Pada akhir inkubasi, 10 ul reagen
MTT  ditambahkan  pada  tizp-tinp  swiwran,
kemudinn  diinkubasi logi selama 4 jam dalam
inkubator pada suhu 377°C dengan alivan OO 5%,
Serelah A jam, ditambahkan 100 gl roages siopper
SDE (Sodiew Doedecd Swiphave) pada tiap-tiap
swmuran, stirer  porlahan kemudian  diinkebasi
semalam di temipat gelap pada subu kamar, Sesapan
dibaca- dengan ELISA  recder  padn panjang
gelombang 350 mns,

Persendase  kehidupan  dihitung  dengan cara
absorbansi  perlakuan vang  sebelumnya  swedah
dikurangi dengan absorbansi kontrol  sampel,
kemudian dibagt absorbansi konirol sel yang
sebelomnyva jugn sudah dikurznzi dengan kontrgl
mediz dikelikan 100 %o, Parameter vang digunakan
untek mengetabui ketoksikan sediasn wji adalah
[Csn vang dipencleh depgan persaimtadn regrest linier
dari grafk antara log konzentrasi don probit. Mila
probit diperalel  dari kooversi persen keliidupan
pade tabel probit. Belanjuinva ditarik garis Jurus
vung paling batk melator Grk-tik wvepg ada
(erdasarkan perhilungen program regresi linder}
dan ditentukan konsentrasi pada garis ini yang
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meryatakan  30%  kekidupan  (probit = 5)
Antilogaritma titik  ini disebut  Sohdlition
Congeniradion (1)

Fersen kehidupan diperoleh dengan rumus:

A Perlakuan - A Kmsteal sirmel

: L
A Kaneral 5l - A Kontol meéia

% Keladupan sel =

Keterangan:

Al Perlaksim Abzorkansi prerlk
fmedin scl + sel + senyawa
ujij

A K. sampel Absorbansi kontrol sampel

(inedia sel + senvawa uji)

AL Media Absorbanzi media  {media
sel)
A K. Bl Absorbansi kontral  sel

imedia sel + sel)
Hasil dan Diskuosi

Semyawn 2 5=ls 2 = paridilidin stk lopentanon
merupakan  produk sintesis donn pindin-2-
karbaldehid dan siklopentanon dengan katalis basa
kulium hidroksida melaiui reaksi kendensasi aldol,
Senvawa Z5-bis(2 " pirdilidin}siklopentanon
berupa serbuk berwarna kuning kehijauan dengan
rumus  molekul OpH 0Ny, jask [ebar o antara
200.72°C-200,78°C dan rendeinen oplimal 63,81%,
Senyawe Ini memiliki sifat yang sangar subar larur
dalim air, etil asetas, petraleom eter, -heksan
tetapl eeak sukar laret dalam ezl dan klosoform,
spekire UV-Visibel (6 = 346,20 e IR Oy naks.,
e, KBr) o= 304753 (00, wlen aromatis),
203532 (C-H, ulur, alifank), 168738 [(C=0
teckonjugasi),  1o2021  {C=C, wlur,  alkena),
L38]1,63-1427.52 =0, ulur,
aromatikiterkanjugasi), 123729118044 (WM,
ulur); 'H-NMR (90 MHz, CDCI) 6 8,219 (2H, dd),
TAA-T B2 (2H, td, J= 747 Hz), 7,53 (2H, 5, 74a
(ZH, sk NL13-727 (2H, od, JJ = 2,450, 3,458 (4H, 5]
HREIMS: mi =263 [M]’

Spekara UY-Vis menenjukkan panjang gelombang
niakzimal  pada  seovawa  hasil sinfesis  adalah
3650 nm sedongken pada  srarting  mareris!
siklopentanon adalah 283 00 nm dan piridin-2-
karbaldehid adulah 263550 nm. Berbedanva pola
spebitra antara senyawa hasil sincesis dengan kedua
starfig misterial karenn adanya  perbedaan
pergeseran panjang gelombang ke arzl baokromik.
Spekira IR menunjukkan pada bilangan gelombang
162021 om™ terdapat dea pita dengan infensitas
kuat yang menandakan adanys vibrasi rentangan
C=00 dagi keton vang berasal dari siklopentanon dan
C=H, TPita keton karbonil sonnal erdapar pada
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degral 1705 - 1725 cm™ pamun karema
terkonjugasi dengan alkena askan menyebabkan
terjadinya resonansi yang akin memperpanjang
ikatan C=0 dan lebib memberkan karakter sehagai
ikatan tunggal sehingga vibrasi akan monco] pada
frekuenst yang lebik rendah. Guaus C=W muncit di
sebelah kinan dari C=0 dikarenakan energi ikaran
C=00 lebih koot dari C=M, vang besarnya energi
ikatan sebanding  dengan  besamyva  pergeseran
panjang pelombang, Pita dant pugus C=C terletak
dizebelah  kiri C=0 karena adanya  pergeseran
bilangan zelombang skibat tkatan konjugasi; den
karenid energl ikaten C=C debih kwar dari C=0
(Creswell, 19827 Pada  bilangan  gelombang
047,53 et muneul pita dengan intensitas lemak
vang menunmjukkan  adanva  vibrasi dann C-H
aromatik. Adanya gugns aromans diperkuat dengan
adznva pita serapan dengan intensias sedang pada
bilangan  pgelombang 189736 om’ yang
merunjukkan  adanya  vibrasi C=C0 dari cincin
aromatik., Pada frekuensi 293952 em™ rendapar
pita dengan intensitaz lemah vang  meripakan
vibrasi dari C-H o alifasis, hal ini diperkuar dengan
muncieloya wibeasi dari Cell pada bilangan
gelombang 979,84 ey,

Trari spekira "H-RMI senvawa hasil sintesis mungul
B puncak, Adanva B opuncak diri spekira lersebog
mremberikan informazi adanya 8 linghungan kinna
dari proton, Puicak-puncak ersebul yaitu pada
peseran kimiz 8.21% ppmy; T B2 ppm: Y53
ppry; 7,48 ppeng T 13T AT ppor, V.24 ppan; 3438
ppo dan LG ppm, Diketahui fodal integrasi adz 8.5
(skala integrasipuncak | = ;2= 3 =4 =15
=l o=27T=05 dan & = [} dari |7 atom H,
selingga Oap satu satuan inlegrasi terdapar dua
aom H, Puncak deowdfer of dopller 1 pada deba
B2 19 ppm dengan skala integrasi 1 mesunjukkan
adanyva dus proton Hy vang berposisi orths techadap
Mo Puncak | omencul donBler of dowbler  karena
aortlve corplimg terhadap H; dan mevas conpling
terhadap Hao Puncak proton Hy tu muncul pada
dierah paling Fdownleld karena efek anisorropd dan
pengarub elektronegativitas dart W schingga secora
indukeif kerapacen pada H pada posisi orrfe dari W
akan berkorang. Schingea H lebih desieldeds dan
aken muncul puncak pada pergescran yang lehih
besur (Sastrohamidjojo. 20017,

Puncak 2 pada dela 7.64-782 ppm dengan skala
integrasi | menunjukkan adanya dua atom hidrogen
pada posisi peea dari M yane moncul secara friply
af dowbler (122171 karema efek ortho coupling
terhadap H,  J = 747 Hz ) dan H., serta mera
coupling techadap H; Puncek 3 merupakan puncak
dari profon alkena muncol secara singler pada
pergeseran kimia 7,53 ppm. Perputaran elektron 3
pada gueus alkenz (C-C) yang terjadi bersifa

1osms Tek. Far, 13212003

paramagnetik {searah Bo) di dagrah proton alkena.
Proton alkena akan merasakan medan magnet vang
lebily besar dari Bo, schingga akan muncul pada
daerah vang downfield

Funcak 4 pada pergeseran kima 746 ppm
menunjukkan adanva dua atom Bidropen  pada
posist mers dart M. Puncek 4 scharusiva muncul
secara duwdder, lapi pada spekim muncul singler
karena terjadi overfgpeing dengan puncak Hs.
Proton Ha dan He pada poridin terletak downield
karena adanya pengarub perputacan pada cincinnya
[arus cincin) vang menglasilkan medan magnet dan
menimbuikan efek  adrorropd diamagnetik  dan
cincin. Bchingoa elekiron labil dalam cimoin din
menciptikan ketidakhomogenitas didekat nolakal
akibatnye Proton-proianny s makin tidalk
terlindungt. Pada delta 7,13-7.27 ppme merupakan
puncik Hy yune muncul secara ieipler of dowdis
(121} kitrema efek ortho conpéing terhadap Hs dan
Hy, serta meda coupling terhadap Hy ( J= 243 Hz ).

Dengan skala inteprast | menunjukken adanva dun
atom Hy pado posizi meda dari Womoncul pada
daerah yang lebih wofeld deripada proton alkena,
proton Hy dun Hy. Adanya puncak 7 wvang tingoi
pada delts 7,24 ppm merepekan puncak kloroform
vang mengalami overlapsing werhadzp H; Punczk
singfer 6 dengan pergeseran 3438 ppm dengan
skala integrasi 2 menunjukkan ndanya empat siom
H pads CHy-CH; deri strukiur siklopentanon vaitu
C=3 dan Ced Posist predon ini terleiak decrab
spfeld kares letaknya i dalam siruktur vang
cukup rizolasi den guges mau kondist vang dapar
mengurang kermapatan awan elekiron seperti gugus
penarik elekiron (karbonit). Darnt spektra massa,
muncul puncek tertingei vang menunjukkan bobot
molekul  sebesar 107, Benvawa  hasil sinocsis
memiliki bobol molekul sebesar 262,

Liji aktivitas sitotoksik merupakan uji kualitatif dan
buantitutif dengan  menctapkan  kehidupan  sel.
Metode yang dilakuken ndalah meiode persentass
kchidupan sel (viabdiie celid Merods i didasarkan
pada kematian sel kanker uvnmik bertahum hidup
padu ahan-bahan yang bersifar sioloksk, Metode
vang digunpkan uji akfiviths sioioksik senvawa
2. 5-bisiZ’-piridilidin}siklopentanon  derhadap  sel
Micloma dan’ sel YVere adolah metode BTT pesr
Peda  pengamatan morfolegi  sel secan
mikeoskepik, sel yang hidup, membran sel dan
sitoplasmanya masth wiuh zehingea sel tampak
bulat dan cerah karena mumpu mereruskan cahaya
dari mikroskop sedangoken pada sel vang mati,
sioplazmanya akan menyusul schingga sel akan
terlibat gelap.
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Cambaran terhadap pengamatan morfolog pada sel Yero pada gambar 3. Data persetase viabilitas sel
Mieloma dapat difihat pada gambar ¢ dan untuk el Mielomi dan sel Vero dapat dilihat pada tabel 1.

CGambar 3_ (1), Sel Migloma perladuan 2,5-bis(2 =piridilidin)stklopenmnon, (B). Sel vere perlakoan 2,5-bis{2'-
piridilidinsiklopentanon, {e). Sel Mieloma perlakuan 2, 5-his(2-piridilidin)sikiopentanon setelah pemberian
rengen MTT, (), el vera perlakuan 2.5-bisl2'-piridilidin) siklopentanon setelah pemberian reagan MTE

Tabel 1, Persentase Yinbilitas Sel Mietoma dan sel Vera dalam Seri Kadar Senyawa 2,5-
bisi2 spiridilidinisiklopentinon

Kadar Sel Mieloma Fadar el Varn

(M) VC + 50 (%) (uM] VC 4 5D (%)
200 4451 + 5,482 400 36,55 + | D88
100 57 6k = 2,003 200 4546 + 4,135
i 33,88 = 1,816 100 63,78 +4.296
35 53,42 = 1,604 50 20,44 + 10,152
12.5 85,54 + 3.269

6.5 9223 = 0,835
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Gambar 4. Grafik hubungan persen viabilitas (Ya) dengan Konsentrasi senyawa 2, 5-his(2°-
piridilidirgsiklopentancen {phd}

Berdasarkan persen kehidupan sel Mieloma dan szl persentase kehidupan sel Micloma menunjubin
Vero akibat pemberian senyvawa uji  2.5-bis{2'- hubungan antara konsennasi dari senvawn ujt dan
piridilidin}siklopentanon  terlibal bahwa  semakin perseotuse  kehidupan  bersifat deprendenl
tingol konsentrasi senyowe uji maka persentase CONCERIraIion.

kehidupan sel semakin keeil. Adanva pengarsh Zel kanker micloma ditandai  dengan  adanya
komsentrasi perlakuan dari senyawa uji terbadep ekspresi  Interleukin 6 (IL-6) wang akan

T



Gt Ly, ¢ o

mengzkrivisi  signal  mrandeksi dan aktivaooe
transkeipsi-3 (Stat3) vang kemuedian menyebabkan
kenaikan ekspresi protein antiapoprosis Bel-XL (B-
Cell Tymphoma XL) serta tevjadi ekspresi berlehih
BCL-Z  (BeCell  lymhoma 21 wvang  zkan
menyebibkian sel mampu terhindar dari procein
prermicy apoptosis glukokertikoid, Sel micloma
resisten terlindap apoptosis oleh  karena aktivasi
NE-kB, yang menvebabkan ekspresi berlebih dari
[L-tr, BeL-X1, dan BCI-3, sehingga rarget terapi
untu sel mielom adalah pada NF-KB (Bhanti dkk,
20031, Aggarwal  (2003)  melaporkin bahwa
kurkwmin sebagai agen kemopreventil’ menekan
menurinkan WF- B melaloi inhikisi akivins [RKE
Kurkumin jugs menurunkan ckspresi gen NF-B
vang memproduksi LB danoage, Bel2, Belax.
cyelin D dan imerleukin-6. Selain i, kurkumin
mampu  mengindeksi apoptosis dengan aklivasi
citspase 7 odan cazpase 9. Hebagai turunzn
kurkumin, BEIYRWR 2, 5-his(2'-
piridilidin)siklopentaion  dimunckinkan  memiliki
mekanisme yang sima sebagai antikanker terhadap
el miclomia.

Kesimpulan

Semvawa 2, 5-bis(2-piridilidin)siklopentanon dapat
digintesis  dari  piridin-2-korbaléchid  dan
siklopentanon dengon kistalis kalium  hideoksids
(KCHD,

Senvawa 2, 5ebisi 2" -pirtdilidin)siklopentanon
memiliki aktivitas siioloksik terhadap sel Mizloma
dan relatif fidak oksik terhadap sel Vero (32l
narmmaly,
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